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ABSTRAK

ANALISIS PERAN KOMITE SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR
NEGERI 6 GEDONG AIR

OLEH

ANNISA FOURTISYA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam peran komite sekolah
sebagai badan pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan penghubung. Metode
penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data di analisis mengacu
pada data Miles dan Hubberman dengan langkah berikut: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Sumber data pada
penelitian ini: kepala sekolah, komite sekolah, dan orang tua peserta didik. Hasil
penelitian ini adalah (1) peran komite sebagai pemberi pertimbangan di sekolah
sudaah cukup baik (2) peran komite sebagai pendukung di sekolah sudah terlaksana
cukup baik (3) peran komite sekolah sebagai pengontrol di sekolah sudah baik (4)
peran komite sekolah sebagai penghubung di sekolah sudah terlaksana dengan baik.

Kata Kunci: badan pendukung, badan pengontrol, badan penghubung, badan
pertimbangan



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF SCHOOL COMMITTEE IN
ELEMENTARY SCHOOL 6 GEDONG AIR

BY

ANNISA FOURTISYA

This study aims to find out in depth the role of the school committee as a
consideration, supporter, controller, and liaison. The research method in this
research is descriptive qualitative. Data collection techniques by observation,
interviews, and documentation. Data analysis refers to Miles and Hubberman data
with the following steps: data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The validity of the data using source triangulation and
technique triangulation. Sources of data in this study: principals, school
committees, and parents of students. The results of this study are (1) the role of the
committee as a deliberative in schools is quite good (2) the role of the committee
as a supporter in the school has been carried out quite well (3) the role of the school
committee as a controller in the school is good (4) the role of the school committee
as a liaison in school has been done well.

Keywords: supporting bodies, controlling bodies, liaison bodies, advisory bodies.
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat membutuhkan setiap kebaikan
yang Engkau turunkan kepadaku.”
[QS. Al Qasas : 24]

“Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan kepada kamu. Dan aku
menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah maha melihat
akan hamba-hamba-Nya.”

[QS. Al-mu’min 40:44]

“If everything is not going your way, just remember it’s still going Allah
way.” [Roy T. Bennet]
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komite sekolah menjadi sebuah lembaga yang ada di sekolah. Peran komite
sekolah sangat penting, sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah yang
mempunyai komitmen dan loyalitas serta peduli terhadap peningkatan kualitas
sekolah. Komite ini dibentuk untuk menjembatani komunikasi antara pihak
sekolah dan orangtua. Berdasarkan Permendikbud No.75 Tahun 2016 tentang
komite sekolah yaitu untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan, perlu
dilakukan revitilisasi tugas komite sekolah berdasarkan prinsip gotong royong.

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali
peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli
pendidikan. Komite sekolah berkedudukan di setiap sekolah, berfungsi dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dan menjalankan fungsinya secara
gotong royong, mandiri, professional, dan akuntabel. Menurut Kustri Waluyo,
selaku inspektorat Jenderal Kemendikbud tahun 2016 menyampaikan bahwa
peran komite sekolah bukan untuk proses penggalangan dana tetapi harus
memastikan kualitas pendidikan atau sekolah. Aktivitas dalam dunia pendidikan
tidak dapat dilepaskan dari masyarakat, terutama masyarakat di sekitar sekolah
komite sekolah yang dibentuk dapat dikembangkan secara khas dan berakar dari
budaya, demografis, ekologi, nilai, kesepakatan serta kepercayaan yang

dibangun sesuai dengan potensi masyarakat setempat.

Semenjak munculnya konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam sistem
manajemen sekolah, komite sekolah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki
peran yang sangat strategis dalam upaya turut serta mengembangkan pendidikan
di sekolah. (Kiprono, 2015) menyatakan bahwa:



“School management committess (SMC) are the most recent governances
initiative to hit developing countries education systems in the last two
decades or so. In most African countries, the responsibility for overseeing
the management committe to ensure that governing bodies operate on
some common principles; every board has a constitution which provides
basic guidelines and the legal framework for its operation.”

Kehadiran komite sekolah tidak hanya sekedar sebagai stempel sekolah semata,
khususnya pada upaya memungut biaya dari orang tua peserta didik, tetapi lebih
jauh komite sekolah harus bisa menjadi badan organisasi yang benar-benar
dapat menampung dan menyalurkan aspirasi dari masyarakat dalam melahirkan
kebijakan operasional serta program pendidikan di sekolah (Lena, 2016):

“Komite sekolah berperan dalam mempromosikan kegiatan-kegiatan di
sekolah, meningkatkan kinerja akademik, serta menjadi penghubung

kemitraan Antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.”

Kehadiran komite sekolah diharapkan dapat membantu pihak sekolah dan orang
tua dalam memajukan sekolah. Namun komite sekolah belum mampu menjadi
penghubung antara sekolah dengan pihak warga. Asumsi lain bahwa komite
sekolah dianggap sebagai masalah baru oleh orang tua siswa karena sebagai
mitra dan saling bekerjasama dalam penyelenggaraan pendidikan.Dukungan
yang dilakukan meliputi pemberian peningkatan sumber daya manusia, sarana,
dan prasarana yang berhubungan dengan pengadaan dan pemeliharaan beberapa
fasilitas sekolah yang berkaitan dengan akademik maupun non akademik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SD Negeri 6
Gedong Air Bandar Lampung di bulan Desember tahun 2022, yaitu peran
komite yang menunjukan sudah cukup baik di SD N 6 Gedong Air, terlihat dari
aktifnya peserta didik dalam meraih prestasi baik akademik salah satunya.
Terbantunya sarana dan prasarana yang disetujui oleh pihak komite sekolah juga
menjadi bentuk dukungan komite sekolah terhadap SD N 6 Gedong Air.

Dilihat 4 peran komite sekolah yang menjadi pokok dari latar belakang masalah

peneliti. Berikut merupakan hasil data yang peneliti peroleh.



Tabel 1. Hasil Observasi Peran Komite Sekolah

Aspek

Indikator

Deskripsi

Dalam menentukan
pelaksanaan kebijakan
pendidikan dan dapat
mendukung baik
pikiran maupun

Komite sekolah
menjadi bahan
pemberi
pertimbangan

Komite sekolah ikut memberi
pelaksanaan kebijakan sekolah

Komite sekolah

Komite sekolah ikut mendukung

finansial. menjadi baik nonfinansial/finansial
pendukung

Menyampaikan laporan | Komite sekolah | Komite sekolah ikut membantu

bantuan masyarakat menjadi baik materi/non materi

baik materi/non materi pengontrol

dan gda_pun hal lainnya | Komite sekolah | Komite sekolah ikut menjadi

menjadi penghubung sebagal penghubung antara sekolah dan

antara sekolah dan penghubung

masyarakat. masyarakat

Sumber : Data awal peneliti

Berdasarkan tabel menggambarkan betapa pentingnya peran seorang komite
sekolah dalam setiap langkah kerja sekolah. Agenda sebaik apapun tanpa
kerjasama yang baik dari warga sekolah juga akan terasa sulit terealisasi, dan
peran komite sebagai penghubung antara sekolah dan wali murid memiliki

peran yang sangat krusial.

Berdasarkan data hasil obervasi tersebut, peneliti melihat bahwa komite sekolah
SD N 6 Gedong Air sebagai sebuah fenomena yang cukup menarik untuk
diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik mendalami dengan meneliti lebih lanjut
mengenai peran komite sekolah SD N 6 Gedong Air. Peneliti berharap dengan
penelitian ini, dapat melihat sejauh mana komite sekolah SDN 6 Gedong Air
telah melaksanakan perannya.

Berdasarkan uraian fenomena di atas maka peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Peran Komite Sekolah SD N 6 Gedong Air”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus utama penelitian ini dibatasi pada
deskriptif peran komite sekolah di SD Negeri 6 Gedong Air Bandar Lampung.
Adapun sub fokus penelitian ini adalah:
1. Peran komite menjadi pemberi pertimbangan di sekolah.

2. Peran komite menjadi pendukung di sekolah.



3. Peran komite menjadi pengontrol di sekolah.
4. Peran komite menjadi penghubung di sekolah.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dalam melihat peran komite di SD Negeri 6
Gedong Air Bandar Lampung, maka di susun pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran komite sekolah sebagai pemberi pertimbangan di SDN 6
Gedong Air ?
2. Bagaimana peran komite sekolah sebagai pendukung di SDN 6 Gedong Air?
3. Bagaimana peran komite sekolah sebagai pengontrol di SDN 6 Gedong Air?
4. Bagaimana peran komite sekolah sebagai penghubung di SDN 6 Gedong
Air?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Menganalisis peran komite menjadi pemberi pertimbangan di sekolah.
2. Menganalisis peran komite menjadi pendukung di sekolah.
3. Menganalisis peran komite menjadi pengontrol di sekolah.

4. Menganalisis peran komite menjadi penghubung di sekolah.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pemahaman
mengenal komite sekolah antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan penguatan peran
komite sekolah dan diharapkan dapat menjadi referensi penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti



Hasil Penelitian ini berkaitan dengan peran komite sekolah sehingga
dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan peneliti.

b. Bagi Program Studi Sekolah Dasar
Hasil penelitian ini berkaitan peran komite sekolah untuk menambah
pengetahuan.

c. Bagi Orang Tua
Penelitian ini dapat menambah informasi tentang peran komite di
sekolah.

d. Bagi Komite Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pertimbangan untuk

kegiatan komite sekolah.

E. Definisi Istilah

1.

Komite Sekolah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat
dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur
pendidikan sekolah maupun  jalur  pendidikan  diluar  sekolah
(Kepmendiknas nomor; 044/U/2002).

Pengontrol merupakan bagian dari tugas dalam mengawasi setiap tindakan
yang dilakukan oleh para aparatur sekolah.

Mediator merupakan perantara antara pihak yang satu dengan pihak lain.
Revitalisasi adalah suatu proses atau cara dan perbuatan untuk
menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya terberdaya sehingga
revitalisasi berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk menjadi vital,
sedangkan kata vital mempunyai arti sangat penting atau sangat diperlukan
sekali untuk kehidupan dan sebagainya.

Efisien merupakan penggunaan sumber daya seperti biaya, waktu, dan
usaha atau tenaga, untuk mencapai tujuan dalam melakukan kegiatan.
Fenomena adalah fakta, kejadian, atau keadaan di alam yang diamati atau
di observasi. Fenomena yang dipelajari dalam geografi adalah fenomena
geosfer. Fenomena geosfer terdiri atas alam dan manusia serta keterkaitan

keduanya di permukaan bumi.



7. RAPBS singkatan dari Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah.

8. Control Mengendalikan merupakan fungsi penting karena membantu untuk
memeriksa kesalahan dan mengambil tindakan korektif sehingga
meminimalkan penyimpangan dari standar dan mengatakan bahwa tujuan
organisasi telah tercapai dengan cara yang baik.

9. Support sebuah bentuk dukungan diluar pihak terkait.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komite Sekolah

1. Pengertian Komite Sekolah

Komite sekolah sebagai landasan mitra sekolah untuk meningkatkan kualitas
pelayanan Pendidikan. Keberadaan komite sekolah diharapkan dapat juga
membangun aspirasi warga serta menyadarkan masyarakat demi terciptanya
lingkungan yg terbuka serta demokratis, antara sekolah dan masyarakat dalam
proses penyelenggaraan pendidikan. Menurut Sagala dalam (F. A. Nugraha,
2019) komite sekolah yaitu lembaga dalam peningkatan mutu pelayanan
kearah dukungan, tenaga, sarana dan prasarana sekolah. Sebagai mitra sekolah,
komite sekolah harus menjadi badan yang otonom agar mempunyai posisi yang
sejajar dengan sekolah. Adapun menurut (Hasbullah, 2007) komite sekolah
berkedudukan pada setiap satuan pendidikan, artinya badan mandiri yang tidak
memiliki korelasi hirarki menggunakan lembaga pemerintah. Adapun Menurut
Nanang Fattah dalam (Yunita, 2020) komite sekolah ialah suatu badan atau
lembaga nonpolitis dan nonprofit, dibuat sesuai musyawarah yang demokratis
oleh para stakeholder pendidikan pada taraf sekolah, menjadi representasi dari
berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas proses
dan hasil pendidikan.

Menurut (Rusman, 2008) komite sekolah ialah badan mandiri yang mewadahi
peran serta warga dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi
pengelolaan pendidikan disatuan pendidikan baik pada pendidikan prasekolah,
jalur pendidikan sekolah, juga jalur pendidikan luar sekolah. Adapun menurut
(Semiawan, 2002) sekolah dapat mengambil cara praktis dalam menghasilkan

kepengurusan, yakni dengan mengundang beberapa wakil dari orang tua murid



berdasarkan sekolah dapat membantu memajukan sekolah juga pembentukan
komite sekolah dilakukan berdasarkan kebutuhan buat memenuhi persyaratan
pada perolehan donasi dana berasal pemerintah kabupaten/kota. Adapun
menurut Pantjastuti dalam (Samsidar, 2008) sekolah mempunyai kemandirian
masing-masing namun tetap menjadi lembaga saling bekerja sama sejalan

dengan konsep manajemen berbasis sekolah.

Menurut (Rehberg, 2013) sebagai badan kemitraan sekolah yang mewadahi
konektivitas antara sekolah, kedudukan komite sekolah sangat penting yaitu
memberikan kebijakan, penilaian, sumbangan dana, dan menjembatani
hubungan antara masyarakat. Adapun menurut Misbah dalam (Mulyadi, 2019)
komite sekolah pada fungsi perencanaan mempunyai peran mengidentifikasi
sumber daya pendidikan pada sekolah. Adapun menurut (Wahjosuidjo, 2010)
tujuan utama pengembangan hubungan efektif dengan masyarakat adalah
untuk memungkinkan orang tua dan masyarakat daerah berpartisipasi aktif
serta penuh arti di dalam aktivitas sekolah. Maka dari pendapat tersebut
menekankan komunikasi antara sekolah serta masyarakat sangat dibutuhkan

Nama badan komite sekolah disesuaikan menggunakan syarat yang ada serta
kebutuhan masing- masing satuan pendidikan, seperti komite sekolah, komite
pendidikan, komite pendidikan luar sekolah, dewan sekolah, majelis sekolah,
atau nama lain yang disepakati. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa komite sekolah adalah lembaga dalam pelayanan kearah
dukungan, tenaga, sarana, dan prasarana dan komite sekolah mewadahi peran
warga dalam peningkatan mutu pendidikan serta juga kedudukan komite
sekolah sangat penting yaitu memberikan kebijakan, penilaian, sumbangan

dana, dan menjembatani hubungan antara sekolah dan masyarakat.

2. Tujuan Komite Sekolah
Secara umum, komite sekolah biasanya bertujuan meningkatkan
keterlibatan dari pihak wali murid/masyarakat. Dibentuk komite sekolah
memiliki tujuan yang pasti. Menurut (Bedjo, 2007) komite sekolah

bertujuan menjadi badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat



dalam rangka peningkatan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan
pendidikan di satuan pendidikan. Adapun menurut (Pantjastuti, 2008)
tujuan lembaga komite sekolah yaitu mewadahi aspirasi masyarakat,
mempertinggi tanggung jawab peran masyarakat, membentuk suasana dan
kondisi transparan dan demokratis dalam penyelenggaraan pelayanan
pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.

Menurut Haryadi dalam (Asasi, 2017) dari beberapa fungsi komite sekolah
berbagi dana untuk akses sekolah, pengembangan kemampuan pembiayaan
untuk mendanai program sekolah, berpartisipasi pada pemilihan ketua
sekolah, serta wakil ketua sekolah. Adapun menurut Saepudin dalam
(Endra, 2016) komite sekolah bertujuan sebagai mediator juga memberikan
makna untuk menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. Adapun
menurut (Mulyono, 2014) berfungsi sebagai badan penghubung yang
memiliki kerjasama tertinggi pada mensosialisasikan kebijakan dan
program.

Menurut Hanafi dalam (Ekaso dkk., 2003) bertujuan sebagai pemberi
pertimbangan ikut andil pada upaya peningkatan mutu pembelajaran.
Adapun menurut (Abin, 2017) komite sekolah dapat melakukan
penggalangan dana dan sumber daya pendidikan lainnya bertujuan untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam memberikan dukungan tenaga,
sarana, dan prasarana serta pengawasan pendidikan. Komite sekolah
terdapat diantara orang tua murid, pendidik, masyarakat, dan kalangan
swasta disatu pihak sekolah sebagai institusi, ketua sekolah, dinas
pendidikan wilayahnya, serta pemerintah daerah di pihak lain. Meskipun
komite sekolah yang terdapat disetiap satuan pendidikan memiliki tujuan
awal yang sama, namun hal tersebut tidak menjadikan karakteristik komite
sekolah disetiap sekolah sama, melainkan harus disesuaikan kesepakatan

masyarakat dimana komite sekolah berada.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa komite
sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan di
sekolah dengan melibatkan masyarakat. Keikut sertaannya bersifat
kompleks, meliputi pendanaan dan keikutsertaan dalam pelaksanaan

manajemen sekolah.

Peran Komite Sekolah

Dewan pendidikan dan komite sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam upaya memajukan dunia pendidikan. Diasumsikan bahwa peran
komite sekolah bisa memberikan dampak terhadap Kkinerja sistem
pendidikan yang ada. Peran komite tidak bisa berdiri sendiri melainkan
peran satu terkait dengan peran lainnya. Ada beberapa indikator kinerja
yaitu, menurut (Hasbullah, 2010) komite sekolah menjadi pemberi
pertimbangan, menjadi pendukung, menjadi pengontrol, dan menjadi
penghubung antar sekolah dengan masyarakat. Adapun menurut (Naziardi
& Nilawati, 2004) sementara itu untuk menjalankan perannya, komite
sekolah juga berperan sebagai untuk:

a. Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

b. Melakukan upaya kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/
dunia usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.

¢. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan,dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

d. Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada

satuan pendidikan mengenai:

1) Kebijakan dan program pendidikan

2) Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja Sekolah (RAPBS)

3) Kriteria kinerja satuan pendidikan

4) Kriteria tenaga pendidikan

5) Kriteria fasilitas pendidikan

6) Hal-hal yang terkait dengan pendidikan.
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e. Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan
guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.
f. Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

Menurut Lestari dalam (Umi Dayati, 2016), peran komite sekolah menjadi alat
legalitas dalam menarik iuran yang dibebankan kepada walisiswa, komite
sekolah cenderung didikte oleh pihak sekolah pada pengelolaan keuangan,
musyawarah hanya dilakukan antara sekolah dan ketua komite sekolah saja,
tanpa melibatkan anggota komite lainnya. Adapun menurut (Herlinda, 2017)
adanya komite sekolah sesungguhnya bisa berperan membantu sekolah
mengatasi masalah seperti penghambat peningkatan kualitas pendidikan,
sarana dan prasarana yang memadai diharapkan dapat mendukung proses

pembelajaran efektif serta memaksimalkan prestasi belajar siswa.

Menurut Aan dalam (Yuliana,2016) sekolah efektif memberikan kesesuaian
antara yang akan terjadi dengan kecapaiannya, pengajar, siswa, kurikulum,
lingkungan sekolah dengan dukungan yang berasal dari seluruh yang terkait
dengan pendidikan, menggunakan terwujudnya sekolah efektif adalah sekolah
tersebut sebagai sekolah yang unggul/berkualitas sehingga bisa menanamkan
kepercayaan rakyat buat putra-putrinya sekolah di lembaga. Adapun Menurut
(Yudi, 2012) sebagai bentuk dampak wujud kepedulian masyarakat dan komite
sekolah, masyarakat serta komite sekolah berkewajiban membantu sekolah
dalam peningkatan mutu sekolah. Donasi yang bersifat konkrit dari komite

sekolah sangat diharapkan oleh sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Adu dalam (Rahman, 1970) komite sekolah yang berperan
mengikutsertakan masyarakat untuk memiliki posisi yang sangat strategis dalam
berbagi tanggung jawab masyarakat untuk kemajuan pendidikan bersama-sama.
Adapun menurut (Naziardi, 2014) komite sekolah dapat memberikan kontribusi
pada pengadaan sarana prasarana pendidikan, sekolah dapat pula menyewa dan
meminjam sarana prasarana pendidikan jika tak mampu diupayakan oleh pihak
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sekolah, dan yang paling penting sekolah akan melakukan daur ulang asal
barang-barang untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana pendidikan.

Menurut Panjastuti dalam (Zuraida, 2008) fungsi komite sebenarnya dari peran
komite sekolah antara lain: menyampaikan masukan, pertimbangan, serta
rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai kebijakan, program
pendidikan, RAPBS, kriteria tenaga kependidikan, hal-hal lain yang terkait
dengan pendidikan: mendorong orang tua serta masyarakat dalam rangka
pembiayaan penyelenggaraan pendidikan, menggalang dana masyarakat dalam
rangka pembiyaan penyelenggaraan pendidikan, mendorong tumbuhnya
perhatian masyarakat terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu,
melakukan penilaian serta pengawasan terhadap, program, penyelenggaraan,
dan program pendidikan, melakukan kerja sama menggunakan masyarakat.
Adapun menurut Sidi dalam (Asasi, 2017) komite sekolah pula dapat
menyampaikan masukan evaluasi buat pengembangan pelaksanaan pendidikan,
baik intrakulikuler juga ekstrakurikuler, dan pelaksanaan manajemen sekolah
yang mencakup sarana prasarana, kepala sekolah, pendidik, murid, dan staf, serta
menghadiahi pada anak didik berprestasi bisa pula memberikan masukan bagi
pembahasan atas usulan rancansgan anggaran pendapatan dan belanja sekolah
(RAPBS).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komite sekolah
ikut andil dalam peran sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol,
mediator atas s

ekolah. Dari peran indikator Kinerja yang berbeda, disesuaikan dengan bentuk

peranan yang sedang dilakukan oleh komite sekolah.

. Pembentukan Komite Sekolah

1. Prinsip Pembentukan Komite Sekolah
Menurut Sudjanto dalam (Jeklin, 2016) prinsip pembentukan tersebut yaitu:
transparan dan terbuka, akuntabel dan dipertanggung jawabkan kepada

masyarakat. Demokratis dan dipilih dari dan oleh masyarakat pendidikan
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secara musyawarah dan mufakat, jika diperlukan dapat dilakukan dengan
pemungutan suara.Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa pembentukan komite memiliki prinsip yang telah

ditentukan dan secara demokratis.

2. Mekanisme Pembentukan Komite Sekolah

Menurut khan dalam (Bano dkk, 2013) pembentukan komite sekolah harus
memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan otonomi yang ada.
Komite sekolah terlibat pada tiga aspek perencanaan sekolah vyaitu
mengidentifikasi topik, masalah serta prioritas untuk dimasukkan dalam
rencana sekolah multi tahun, planning anggaran, planning laporan sekolah
dan laporan masyarakat. Pembentukan komite sekolah diawali dengan
pembentukan panitia persiapan atas prakarsa masyarakat atau di lakukan oleh
orang tua murid, tokoh masyarakat, atau kepala sekolah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa baik dalam struktur organisasi, seksi bidang,
masa kerja, keanggotaan, serta mekanisme kerja komite sekolah dibentuk
berdasarkan hasil dari musyawarah yang dilakukan oleh pihak sekolah
dengan melibatkan unsur-unsur masyarakat demi memudahkan tercapainya

tujuan pembangunan dalam suatu sekolah.

C. Kinerja Komite Sekolah
Dalam perannya komite sekolah juga memiliki kinerja komite sekolah di dunia
Pendidikan. Menurut (Hasbullah, 2019) komponen dan indikator kinerja komite
sekolah tidak dapat dilepaskan dari keterkaitan dengan peran yang dilakukannya,
yakni sebagai badan pertimbangan pendukung, pengontrol, dan badan
penghubung. Peran komite sekolah tersebut, tercakup didalamnya pelaksanaan

berbagai fungsi badan-badan tersebut dan fungsi manajemen sekolah:

1. Komite Sekolah menjadi badan pertimbangan
Menurut Haryadi dalam (Asasi, 2017) komite sekolah menjadi badan

pertimbangan berperan pada penentuan dan  pelaksanaan kebijakan
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pendidikan di taraf satuan pendidikan, minimal pada menyampaikan
masukan, pertimbangan dan rekomendasi pada satuan pendidikan untuk
meningkatkan kualitas sekolah.Adapun menurut Sudrajat dalam (Maulana,
2018) berfungsi dalam mengidentifikasi sumber daya pendidikan di sekolah
serta memberikan masukan dan pertimbangan dalam menetapkan RAPBS,
termasuk dalam penyelenggaraan rapat RAPBS. Menurut (Hasbullah, 2012)
komite sekolah dalam fungsinya sebagai badan pertimbangan bagi sekolah,
antara lain berperan mengidentifikasi berbagai potensi sumber daya

pendidikan yang ada dalam masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa komite
sekolah sebuah badan pertimbangan atau masukan dalam program di

sekolahan.

2. Komite Sekolah menjadi Badan Pendukung
Menurut (Boston, 2013) komite sekolah atau dewan sekolah merupakan
sebuah forum yang dibentuk untuk meningkatkan partisipasi dari para guru,
orang tua, serta tokoh masyarakat pada proses pengambilan keputusan
tentang pengelolaan sekolah. Komite sekolah yang ada di luar negeri
contohnya pada Boston yaitu salah satu negara bagian di Amerika serikat,
komite sekolah yang dikenal menggunakan nama The Boston School
Commite. Komite sekolah salah satunya lembaga menentukan serta mengkaji
kebijakan dan praktik untuk mendukung prestasi siswa. Adapun menurut
Sukirno dalam (Sukirno. 2020) integrasi sekolah dengan masyarakat adalah
sebuah persoalan dalam pengelolaan pendidikan di sekolah dapat diatasi,

karena masyarakat terlibat dalam upayanya meningkatkan mutu pendidikan.

Menurut Wardiah dalam (Nugraha, F.A. 2019) pemberdayaan donasi sarana
serta prasarana yang sudah dilakukan komite sekolah menggunakan
koordinasi di dewan pendidikan akan dipantau perkembangannya melalui
evaluasi pelaksanaan dukungan atau bantuan tersebut. Dengan demikian,

integrasi sekolah dengan masyarakat adalah sebuah persoalan dalam
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pengelolaan pendidikan di sekolah dapat diatasi, karena masyarakat dapat
terlibat dalam upayanya meningkatkan mutu pendidikan. Pelaksanaan
pendidikan biasanya membutuhkan sarana dan prasarana perlu diperhatikan
karna salah satu hal penting dalam proses pendidikan. Sekolah yang kurang
memiliki sarana dan prasarana yang layak dan memadai tentu banyak
menimbulkan kendala dalam pencapaian hasil belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa komite
sekolah sebuah badan pendukung pengelolaan sumber daya, sarana prasarana,

pengelolaan anggaran satuan pendidikan.

3. Komite Sekolah menjadi Badan Pengontrol

Biasanya keikutsertaan komite sekolah sebagai pengontrol ialah
menyampaikan pendapat satuan pendidikan mengenai ciri Kinerja satuan
pendidikan serta karakteristik tenaga kependidikan. Dan menurut Penelitian
Epstein dalam (Mustadi, 2016), bahwa komite sekolah berperan pada
mempromosikan kegiatan-kegiatan di sekolah, menaikkan kinerja akademik,
serta menjadi penghubung kemitraan antara sekolah, keluarga, serta
masyarakat. Sebagaimana dikatakan oleh Jones (2015:99) bahwa
keberhasilan dalam pembelajaran sangat tergantung pada efektivitas
perencanaan serta seberapa baik menempatkan rencana tersebut ke dalam
tindakan. Perencanaan dianggap sebagai kunci pembelajaran yang dapat
membuat siswa belajar secara efektif, menarik, bervariasi, dan progresif.
Melalui perencanaan yang baik, guru dapat mengidentifikasi bagaimana
siswa belajar dan membuat kemajuan. (The Qualifications and Curriculum
Authority, 2015).

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan program tersebut bagaimana
menunjang alokasi dana, rencana pembelajaran, guru yang inovatif dalam
memberikan pembelajaran, pengembangan Kinerja ini perlu dilihat sejauh
mana komite sekolah melakukan fungsinya dalam mengontrol alokasi dana
dan sumber daya tersebut. Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti
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menyimpulkan bahwa komite sekolah berhak mengontrol pengambilan
keputusan dan dinilai dari kebijakan yang tertera.

4. Komite sekolah menjadi Badan Penghubung
Menurut (Zajda, 2015) lebih jauh lagi perihal peran komite menjadi badan
penghubung mempertinggi keterlibatan orang tua, wali serta masyarakat
pada pendidikan, termasuk masyarakat serta perusahaan sekolah lain.
Berbagai persoalan yang sering dialami orang tua dalam pelaksanaan
pendidikan anak-anaknya disekolah misalnya keluhan, kurang direspon
oleh sekolah. Oleh karena itu kehadiran komite sekolah pada posisi ini
cukup penting dalam mengurangi berbagai macam keluhan dari orang tua
murid. Menurut (Misbah, 2004) peran menjadi mediator yang dilakukan
komite sekolah pada pelaksanaan program pendidikan lebih kepada upaya
memfasilitasi berbagai masukan dari masyarakat terhadap kebijakan serta
program pendidikan yang ditetapkan sekolah peran ini antara lain
menggunakan mengkomunikasikan berbagai pengaduan dan keluhan
masyarakat terhadap sekolah terkait dalam bidang pendidikan. Bagi komite
sekolah, hasil penyempurnaan kebijakan juga harus di musyawarahkan
kepada masyarakat sehingga terjadi umpan balik (feedback) bagi
keberhasilan pelaksanaan pendidikan di daerah. Hal ini dilakukan bertujuan
agar berbagai kenijakan dan program yang telah ditetapkan sekolah dapat

diterima oleh masyarakat.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan peran mediator yang
memberdayakan sumber daya yang ada pada orang tua untuk kepentingan
pendidikan anak-anaknya. Sumber daya pendidikan yang ada begitu besar,
namun pemanfaatannya kurang optimal. Oleh karena itu, perlu adanya
pemberdayaan kesediaan bantuan masyarakat untuk pendidikan.
Pemberdayaan kesediaan bantuan masyarakat untuk pendidikan perlu

diadakan.
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D. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tomasila (2020), hasil penelitian
menunjukkan bahwa komite SD Negeri 1 Amahusu telah menjalankan perannya
dengan baik yaitu sebagai pemberi pertimbangan, pendukung pengontrol dan
sebagai badan penghubung. Meskipun tidak semua anggota komite sekolah
berperan dengan baik karena ada yang pasif. Dari hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa peran komite sekolah dapat dilaksanakan dengan baik
tergantung dari fungsi aktif dan keterbukaan serta kepemimpinan kepala
sekolah. Kepala SD Negeri 1 Amahusu dinilai sangat aktif dan terbuka serta
bersinergi dengan panitia sehingga selalu melibatkan panitia dalam berbagai hal.

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Karlina, dkk. 2021), Hasil
penelitian ini 1). Sebagai pemberi pertimbangan yaitu menyusun program
kerja bersama dengan pihak sekolah dan memberikan masukan dalam
pembenahan sarana dan prasarana. 2). Sebagai pendukung yaitu memberikan
dukungan berupa tenaga, pikiran dan keuangan 3). Sebagai pengontrol yaitu
memantau dana yang telah dialokasikan untuk perbaikan sarana dan
prasarana sekolah dan pengecekan kondisi sarana dan prasarana, 4) Sebagai
mediator yaitu menyampaikan opini publik kepada pihak sekolah, dan
sebagai jembatan untuk dana dari orang tua siswa dan masyarakat. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komite sekolah telah menjalankan
perannya namun masih perlu dioptimalkan, seperti memberikan dorongan
dan motivasi kepada orang tua dan masyarakat untuk memberikan dukungan
dalam membantu meningkatkan kualitas sarana dan prasarana. infrastruktur.
Dengan optimalnya peran komite sekolah, sangat membantu sekolah untuk

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah.

2. Berdasarkan penelitian oleh (Rasyidi. 2017), hasil penelitian bahwa komite
sekolah cukup aktif dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai lembaga
penasihat, sebagai lembaga pendukung, sebagai lembaga pengendali, dan
sebagai lembaga mediator. Keefektifan pembelajaran di SD Muhammadiyah

3 Pandaan terlihat pada pembelajaran eksploratif. Kepemimpinan Kepala SD
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Muhammadiyah 3 Pandaan sudah cukup baik. Budaya mutu tercermin dalam
“Kantin Sehat” dan “Jumat Bersih”. Beberapa kendala yang dialami adalah
kinerja anggota yang kurang baik, kurangnya pelatihan dari dinas pendidikan,
kurangnya dana. Upaya mengatasi kendala tersebut antara lain: pembentukan
POM, pengajuan tertulis ke dinas pendidikan, dan pendirian kantin sehat,

mobil jemputan, dan iuran anggota.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mustadi, dkk (2016), Hasil
penelitian adalah sebagai berikut. (1) Tahap antecedent (input dan
perencanaan) pemahaman responden terhadap rancangan program
implementasi peran Komite Sekolah belum sepenuhnya sesuai dengan
standar dan berkategori cukup dengan persentase 36%. (2) Tahap transaction
terhadap implementasi program komite sekolah telah terlaksana dengan
kategori baik (58%). (3) Tahap outcomes, yaitu evaluasi terhadap
implementasi peran Komite Sekolah terhadap tahap antecedent dan
transaction masuk Kkategori cukup (47%). Implementasi peran program
komite sekolah di SD Kabupaten Bantul belum memenuhi standar 100%.
Oleh karena itu, hasil temuan dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan

bahan untuk meningkatkan kinerja dari semua pihak..

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2015), hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, pelaksanaan internal audit pada Dinas
Pendidikan Aceh telah berjalan dengan baik atau relative baik, yaitu
mempunyai nilai 80 %. Hasil uji one sampel menunjukkan bahwa thitung

= -16.368 lebih kecil t-tabel ((-16.68< 2.0650). Namun pengendalian interen
ini perlu ditingkatkan menjadi optimal atau tidak ada peluangan terjadi

kecurangan.

. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Erwinda, dkk (2018) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa a) komite sekolah sebagai badan pertimbangan
berperan dalam membentuk program sekolah dan menyusun visi, misi, dan

tujuan sekolah b) komite sekolah sebagai badan pendukung berperan
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menciptakan hubungan kerjasama antara sekolah, orang tua dan masyarakat
dan menyediakan sarana dan prasarana c) komite sekolah sebagai badan
pengontrol berperan mengontrol kinerja guru, memantau organisasi di
sekolah dan pemantauan terhadap output di sekolah d) komite sekolah sebagai
badan penghubung berperan dalam mensosialisasikan program dan kebijakan

sekolah pada masyarakat.

E. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini memiliki kerangka pikir yang bertujuan sebagai arahan
dalam pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran,
sehingga analisis yang dilakukan lebih sesuai dengan tujuan penelitian. Serta
juga memberikan keterkaitan antara fokus penelitian sehingga menghasilkan

satu pemahaman yang saling berkesinambungan.

Fokus pada penelitian ini dimiliki peran komite sekolah dalam proses
pembangunan pendidikan, memiliki empat peran yang menentukan bagaimana
proses tidak terkendalanya pembelajaran yang terjadi di sekolahan. Keempat

peran tersebut yaitu:

Adanya komite sekolah yaitu lembaga yang dibentuk dalam satuan pendidikan
berperan sebagai tempat aspirasi masyarakat, gagasan ide-ide, serta membantu
dalam aspek kualitas pendidikan yang meningkat atau lebih baik dari segi sarana

dan prasarana yang ada dalam pembelajaran kelas.
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan:

INPUT PROSES OUTPUT
-Permendikbud 1. Komite L Komlte se.kol_ah
No.75 2016 sekolah aktif menjadi

' menjadi pemberi
-Menteri pemberi pertimbangan.
Pendidikan pertimbangan. 2. Komite sekolah
Nasional — I | 2.Komite —|-> aktif menjadi
Nomor seko_lah_ pendukung di
menjadi
044/U/2002 endukun sekolah.
tentang Dewan 3 pKomite g 3. Komite sekolah
Pendidikz_:m dan .sekolah menjadi _
Komite menjadi pengontrol di
SekOIah. pengontrol_ SekOIah
“Kompetensi 4. Komite 4, Kom_lte _sekolah
sekolah menjadi peran
pengelola L ;
menjadi peran mediator.
program mediator.

Gambar 1. Kerangka Pikir



I11. METEDOLOGI PENELITIAN

A. Latar dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD N 6 Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang
Barat Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pra semester ganjil/genap

tahun pelajaran 2021/2022 sampai dengan selesainya penelitian.

B. Pendekatan dan Rancangan
Berdasarkan masalah dan tujuan dari penelitian maka metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deksriptif dengan analisis
pendekatan kualitatif. Dengan berbagai pertimbangan bahwa data digambarkan

berupa realita yang terjadi di tempat penelitian berlangsung.

Menurut Taylor dalam (Kusumastuti, 2019) data kualitatif berbentuk deskriptif,
berupa istilah-kata lisan atau tulisan tentang tingkah laku manusia yg bisa
diamati. Adapun Menurut (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006.) dalam
mengadakan observasi atau pengamatan lapangan untuk memperoleh data dan
informasi selengkap mungkin yang berkaitan erat dengan objek penelitian.
Adapun menurut (Lexy J. Moleong, 2004) mendefnisikan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami kenyataan-
kenyataan mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll dilakukan secara holistic dan dengan
menggunakan cara deskripsi yg disajikan dalam bentuk kata-istilah dan bahasa,
di suatu konteks spesifik yang alamiah serta dengan memakai berbagai metode

ilmiah.

Menurut Sugiyono dalam (Alfansyur, 2020) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek

yang alamiah, dimana peneliti merupakan instumen kunci. Adapun Menurut
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Polit dalam (Bradshaw dkk, 2017) deskriptif kualitatif (QD) merupakan kata
yang dipergunakan dalam penelitian kualitatif untuk suatu kajian yg bersifat

naratif. Jenis penelitian ini umumnya digunakan pada fenomenologi sosial.

Menurut (Mohajan, 2018) proses perkembangan peserta didik tersebut berjalan
secara alami. Proses interaksi yg alami ini dikaji pada ranah penelitian deskriptif
kualitatif. Dimana penelitian deskriptif kualitatif diartikan menjadi penelitian
yang mempelajari peristiwa tindakan sosial yang alami menekankan pada cara
orang menafsirkan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data dan informasi
mengenai gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya mengenai peran komite
SD N 6 Gedong Air Bandar Lampung.

Analisis ini bersifat interaktif sehingga penelitian akan dilaksanakan mulai dari
mencatat dan merangkum data yang didapat hingga menyimpulkan data tersebut
secara terus menerus hingga mencapai hasil penelitian. Sumber data yang
diambil pada proses penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling
dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan menetapkan ciri-ciri
khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan dapat menjawab
permasalahan. Menurut Sugiyono dalam (Wenny Anggeresia Ginting, 2019)
teknik  purposive sampling merupakan teknik dalam penelitian untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative.

. Kehadiran Penelitian

Penelitian kualitatif adanya kehadiran peneliti sangatlah penting. Menurut
Sugiyono dalam (Damayanti, 2015) peneliti berperan sebagai perencana,
pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan menjadi pelapor

hasil penelitiannya. Peneliti dapat mengatur berjalannya suatu penelitian.

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti memberikan surat izin peneliti yang
dilaksanakan di sekolah dengan menyerahkan surat izin penelitian pendahuluan

dari pihak kampus kepada pihak sekolah, yaitu kepada ibu kepala sekolah SDN
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6 Gedong Air. Setelah ada konfirmasi dari pihak sekolah untuk mengizinkan
peneliti tersebut peneliti bisa memulai penelitian disekolah sesuai fokus dari

masalah yang akan diteliti.

D. Sumber Peneliti
Sumber data penelitian terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.

1. Data primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh dari asal data kepada
pengumpul data. Sumber data primer ini dalam penelitian diperoleh peneliti
melalui kata-kata serta tindakan dengan melakukan pengamatan dan
wawancara terhadap pihak-pihak yang di wawancarai langsung yaitu kepala
sekolah dan satu orang tua pendidik yang berkaitan kuat dengan komite

sekolah.

2. Data Sekunder
Data sekunder dapat dianggap juga data yang tidak langsung memberikan
data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selain itu juga adapun data sekunder pada penelitian ditambahkan dengan

komite sekolah.

Peneliti telah menentukan kuantitas dari masing-masing informan. Sumber
data dari kepala sekolah sebanyak satu, komite sekolah sebanyak satu dan
dua orang tua pendidik yang ikut andil dalam komite sekolah dan cukup
memahami informasi yang akan ditanyakan dan mudah untuk ditemui

sehingga dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan peneliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Ulfatin dalam (Afrita dkk, 2018) penelitian ini menggunkaan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif
menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara,

dan dokumentasi.

1.  Observasi
Menurut Sugiyono dalam (Nugraha, 2019) teknik pengumpulan data-data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Observasi patisipan dilakukan 3 tahap, tahapan 1). Dimulai dari observasi
deskriptif secara luas dengan menggambarkan secara umum situasi soaial
yang terjadi SD Negeri 6 Gedong Air Bandar Lampung kemudian tahapan
2). Melakukan observasi terfokus untuk menemukan kategori yang sesuai
dengan fokus penelitian dan tahapan 3). Hasil pengamatan dicatat sebagai

rekaman pengamatan yang selanjutnya dilakukan sebagai refleksi.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (Alfansyur & Mariyani, 2020) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan inspirasi melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna pada suatu topik tersebut.
Adapun menurut (Kartono, 2007) wawancara yang melibatkan tanya
jawab untuk dipublikasikan.

Tujuan teknik wawancara adalah untuk mengetahui tanggapan dan
jawaban secara langsung dari narasumber yang tidak mungkin diperoleh
peneliti melalui pengamatan secara langsumg. Dengan demikian, akan
diperoleh data dan informasi yang diberikan dari informasi yang berbeda.
Teknik wawancara tersebut dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh

data tentang sejauh mana peran komite SD Negeri 6 Gedong Air.
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3. Dokumen

Menurut Arikunto dalam (Amalia, 2017) metode dokumen, peneliti
menyelidiki benda-benda yang berada di lingkungan sekolah tersebut
seperti kondisi lapangan, mushola, wc, perpustakaan, kantor guru, jumlah
murid, visi dan misi sekolah, kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara, sehingga data yang didapat akan lebih dipercaya jika
didukung oleh foto-foto serta dokumen lainnya. Adapun menurut menurut
Endang Danial dalam (Nugraha, 2014) mengumpulkan sejumlah dokumen
sebagai bahan informasi yang berupa data peserta didik, foto, surat-surat,
dsb.

Menurut Sabitha dalam (Kamarul Azmi Jasmi, 2012) pada umumnya,
analisis dokumen merupakan pecahan kaedah pengumpulan data
penyelidikan dari pada analisis kandungan yang merupakan uraian objektif
terhadap komunkasi. Adapun menurut (Babbie E, 2020.) analisis dokumen
sesuai dengan namanya analisis konten tertulis atau visual dari sebuah
dokumen. Buku teks, esai, surat kabar, novel, artikel, konten hampir
seluruh jenis tulisan atau visual komunikasi bisa dianalisis dengan
berbagai cara. Keyakinan sadar seseorang atau kelompok, perilaku, nilai-
nilai, dan ide-pandangan baru sering terungkap dalam dokumen yg

mereka hasilkan.

F. Analisis Data
Menurut Sugiyono dalam (Lexy J. Moleong, 2004) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun data dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan
lain secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Menganalisis data tersebut sehingga menjadi laporan.
Menurut Sugiyono dalam (Amalia & Nadirsyah, 2017) berpendapat bahwa

“beberapa aktivitas yang dapat dilakukaan dalam analisis data secara interaktif
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yang dimulai dari pengumpulan data (data collection), reduksi data (data

reduction), penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan (verifying).”

1.  Pengumpulan data (data collection)
Teknik pengumpulan data yaitu berupa data yang diperoleh pada lapangan,
yang dicatat maupun pada rekam dalam bentuk deskriptif naratif berupa
pengumpulan beberapa kata-kata yang diperoleh di SD Negeri 6 Gedong
Air Bandar Lampung. berasal catatan-catatan deskriptif tersebut,
kemudian dibuatlah catatan refleksi yaitu catatan yang berisi komentar,

pendapat peneliti atas apa yang ditemui pada tempat penelitian.

2. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data merupakan proses memfokuskan perhatian pada
penyederhanaan dan penggantian data yang muncul dari catatan hasil
pengamatan serta informasi yang diperoleh. Pada reduksi data ini ialah
wujud analisis untuk mengakuratkan dan memilah milih data yang layak
dipakai atau tidak layak (dibuang) yang tidak ada kaitannya dengan judul

penelitian.

3. Penyajian data (data display)
Penyajian data umumnya dituangkan dalam bentuk narasi untuk
mengintterpestasi data secara sistematis, selanjutnya dianalisis serta
diambil  kesimpulannya. Data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat,bagan, tabel, serta sejenisnya. Penyajian data dipaparkan dalam
teks deskriptif serta dibuat untuk menggabungkan informasi secara

tersusun sehingga mudah dipahami.

4.  Kesimpulan yang diperoleh (Verification)
selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan serta verifikasi.
Penarikan kesimpulan ini merupakan upaya buat mencari arti dari awal
kesimpulan masih sementara, akan berubah ketika tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data. Begitupun
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sebaliknya, maka kesimpulan yang dikemumakan ialah kesimpulan
kredibel.

Data
Pengumpulan Dat

Data Disp| DISpIay
N

Reduksi
Data

\ Canclucian: I

—> | Dry Conclusion :
Drawing/Verifying

Gambar 2. Gambar 2. Komponen analisis data (interactive model)
Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018 : 134)

G. Keabsahan data
Keabsahan data dilakukan oleh peneliti untuk mengecek kebenaran data yang
diperoleh di lapangan. Pada penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

Menurut moleong dalam (Abin, 2017) agar yang akan terjadi penelitian dapat
dipertanggung jawabkan maka diperlukan pengecekan data, apakah data yang
disajikan valid atau tidak, maka diperlukan teknik keabsahan data atau kevalidan
data sebagai akibatnya apabila peneliti telah memastikan keabsahan data atau
kevalidan data sehingga jika peneliti telah memastikan keabsahan data tadi,
penelitian dapat mempunyai kepercayaan diri untuk mempertanggung jawabkan

data akibat penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2016: 366) “Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibility (validitas interal), transferability (validitas eksternal),
dependality (reabilitas), dan confirmability (objektivitas) dalam menguji
keabsahan data”. Untuk menguji kredibilitas data, peneliti akan memeriksa data

hasil penelitian menggunakan teknik triangulasi.
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Menurut Sugiyono (2018: 189) triangulasi diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi
terbagi menjadi beberapa macam, antara lain triangulasi sumber, triangulasi
teknik dan triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan dua macam

triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik berdasarkan Sugiyono (2018: 191) triangulasi teknik ini
untuk menguji data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yg sama menggunakan teknik yg berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, kemudian dicek dengan observasi kemudian dokumentasi. Hal

ini bisa digambarkan seperti gambar di bawah ini:

OBSERVASI

DOKUMENTASI WAWANCARA

A 4

Gambar 3. Triangulasi Teknik
Sumber: Sugiyono (2018:190)

2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berbagai sumber data seperti dokumen, file, hasil
wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai dari satu

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian tentang analisis peran komite sekolah di SD

Negeri 6 Gedong Air, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Komite Sebagai Badan Pertimbangan di SDN 6 Gedong Air
Peran komite sekolah dalam perencanaan sekolah sudah memberikan
masukan untuk rancangan penyusunan RAPBS, menyelenggarakan rapat
RAPBS, memberikan pertimbangan perubahan RAPBS ikut mengesahkan
RAPBS, dan memberikan pertimbangan mengenai sarana dan prasarana
yang dapat diperbaiki/dibangun untuk sekolah.

2. Peran Komite Sekolah Sebagai Badan Pendukung di SDN 6 Gedong Air
Peran komite sekolah pada saat penerimaan guru honorer dengan
pertimbangan setelah proses seleksi yang dilakukan oleh sekolah selesali,
memobilisasi bantuan sarana dan prasarana dengan melakukan observasi
kesekolah dan melihat kondisi di lapangan, serta memberikan masukan dan
saran terhadap kebijakan kepala sekolah mengenai program ekstrakurikuler,
serta memobilisasi dukungan anggaran dengan melaukan pembukuan secara

berskala.

3. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pengontrol di SDN 6 Gedong Air
Peran komite sekolah dalam mengontrol pengambilan keputusan di sekolah
hanya berkaitan pada proses pembangunan di sekolah, memantau
penjadwalan program sekolah, memantau jumlah peserta didik yang tetap
bertahan di sekolah dan juga memantau alokasi anggaran dengan pihak
terkait.
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4. Peran Komite Sekolah sebagai Badan Pendukung di SDN 6 Gedong Air
Komite sekolah telah melakukan pembicaraan dengan masyarakat mengenai
program sekolah, membuat proposal, melaporkan hasil pengamatannya
terhadap  perkembangan  pendidikan kepada masyarakat, dan
mengkomunikasikan segala pengaduan dan keluhan masyarakat terhadap
sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis
memberikan saran kepada:

1. Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pengetahuan mengenai
peran komite di Sekolah Dasar.

2. Sekolah Dasar Negeri 6 Gedong Air Bandar Lampung
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran dan
masukan yang dapat mengembangkan tentang program kerja yang dilakukan
komite di sekolah agar berfungsi optimal sebagai mitra sekolah dalam

meningkatkan kualitas sekolah.

3. Komite Sekolah Dasar Negeri 6 Gedong Air Bandar Lampung
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan
untuk kegiatan komite sekolah agar selanjutnya bisa lebih sangat berperan

aktif dalam kemajuan sekolah.

4. Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk mengetahui

peran dan fungsi komite sekolah secara spesifik.
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